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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) ialah sumber yang dimanfaatkannya 

putaran turbin dan generator dengan menghasilkan energi. Kedua jenis alat 

tersebut yaitu turbin dan generator bekerja dengan kesamaan menggunakan satu 

poros. Apabila turbin memutar, digenerator juga akan berputar. Apabila generator 

memutar, dihasilnya perbedaan potensial di medan magnetnya pada hasilan 

listriknya. Sistem kerja PLTG, berprinsip sama dengan sistem PLTU, tetapi hanya 

pergantian pada uap menjadi gas. Karakter pada sistem uap dan gas umumnya 

terdapat perbedaan, sehingga terdapat juga perbedaan prinsipnya pada turbin uap 

maupun gas tersebut. Selanjutnya, gas yang digunakan didalam PLTG dapat 

dikatakan lebih mudah persiapannya dibandingkan dengan uap, serta PLTG dapat 

mulainya produksi dari kondisi dingin pada waktu beberapa menit, dimisalnya 

berkisar antara 10 hingga 30 menit dan ini lebih optimal kecepatannya 

dibandingan dengan PLTU (Veronica, 2019). 

Permintaan energi listrik yang besar menyebabkan pentingnya dibangun 

pembangkit yang baru dengan kapasitas yang lebih besar dan mencukupi 

kebutuhan masyarakat. Hal disebabkan jika pembangunan pembangkit listrik 

tidak mencukupi dan melakukan penambahan, maka baban akan bertambah 

banyak sehingga kebutuhan konsumsi listrik mengalami kekurangan dan 

menjadikan tidak stabilnya energi listrik, sehingga diperlukan pembangunan 

sumber energi listrik yang terbarukan dan perlu meningkatkan akan kebutuhan.  

Sistem tenaga listrik yang efektif merupakan sistem tenaga yang mampu 

memberikan pelayanan secara terus menerus kepada konsumen dengan kestabilan 

yang tetap. Perubahan pada tegangan dan frekuensi seharusnya ada pada batas 

toleran yang semestinya agar peralatan yang menggunakan listrik dapat bekerja 

dengan aman dan terjaga kualitasnya. Sistem energi listrik yang baik tentu tidak 
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ada perubahan pada tegangan walaupun adanya sistem yang bebannya mengalami 

perubahan sehingga diperlukan penyesuaian pembangkit listrik termasuk 

generator.  

 

Mengingat pentingnya stabilitas tegangan pada generator , hal inilah yang 

mendasari penulis untuk membahas “ANALISA STABILITAS TEGANGAN 

AKIBAT ADANYA GANGGUAN PADA GENERATOR LM 2000 DMN 11 

MW DI PLTG BORANG”. 

 

1.2. Tujuan Pelitian  

 Tujuan dari menganalisis pada stabilitas tegangan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui nilai kestabilan tegangan pada generator LM2000 

DMN 11 MW di PLTG Borang akibat adanya gangguan satu fasa ke 

tanah. 

2. Untuk mengetahui nilai kestabilan tegangan pada generator LM2000 

DMN 11 MW di PLTG Borang akibat adanya gangguan dua fasa ke tanah. 
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3. Untuk mengetahui nilai kestabilan tegangan pada generator LM2000 

DMN 11 MW di PLTG Borang akibat adanya gangguan fasa ke fasa. 

4. Untuk mengetahui nilai kestabilan tegangan pada generator LM2000 

DMN 11 MW di PLTG Borang akibat adanya gangguan tiga fasa ke tanah. 

5. Untuk mengetahui nilai kestabilan tegangan pada generator LM2000 

DMN 11 MW di PLTG Borang dalam batas standar. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Pembahasan materi pada skripsi ini lebih terarah dan tidak melenceng dari 

topik utama batasan masalah pada skripsi ini. Adapun batasan masalah pada 

skripsi ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis kestabilan tegangan pada generator LM2000 DMN 11 MW 

di PLTG Borang akibat adanya gangguan. 

2. Menganalisis kestabilan tegangan pada generator LM2000 DMN 11 MW 

di PLTG Borang dalam batas standar. 

 

1.4. Sistematika Penulisan  

Adapun susunan secara sistematis dalam penulisan skripsi ini sebagai 

berikut : 

BAB 1   PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, batas masalah, tujuan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang meliputi: hakikat 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG), prinsip kerja PLTG, operasi PLTG, 

prinsip kerja generator, konstruksi generator, sistem penguatan/eksitasi generator, 

pengaturan kestabilan tegangan, tujuan stabilitas tegangan, penyebab 

ketidakstabilan tegangan di sistem tenaga listrik, gangguan hubung singkat (short 

circuit fault) satu fasa ke tanah, gangguan hubung singkat dua fasa ke tanah, 

gangguan hubung dua fasa, dan gangguan hubung tiga fasa. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN  

Pada bab ini membahas tentang waktu dan tempat penelitian, flowcartz 

penelitian, dan metode pelaksanaan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang data penelitian, simulasi gangguan pada generator 

LM2000 PLTG Borang dengan ETAP, simulasi gangguan pada satu fasa ke tanah, 

simulasi gangguan pada dua fasa ke tanah, simulasi gangguan pada fasa ke fasa, 

simulasi gangguan pada tiga fasa ke tanah, pengujian grounding tahanan 

pentanahan, dan stabilitas tegangan akibat adanya gangguan pada generator. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang di peroleh dari hasil 

metode penelitian dan analisa perhitungan serta pembahasan. 
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